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ABSTRAK

Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi
dalam perikanan Indonesia. Intensitas penangkapan yang tinggi dan sudah berlangsung lama membutuhkan
pengelolaan yang berbasis data dan informasi terkini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui parameter
populasi ikan kembung perempuan, yang dapat dijadikan sebagai masukan pengelolaannya di Laut Jawa.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan April-November 2021, dengan melakukan pengukuran panjang
ikan yang didaratkan di Pekalongan, Jawa Tengah. Data dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak
FAO-ICLARM Stock Assessment Tools II (FiSAT-II) dengan inputan berupa data pendukung parameter
populasi dari analisis berbasis parameter panjang ikan. Hasil penelitian menunjukkan distribusi panjang ikan
kembung perempuan berada pada kisaran 9-20 cmFL dengan modus 16 cmFL, panjang asimtotik (Loo) sebesar
21,53 emFL per tahun, laju pertumbuhan (K) 1,2 pertahun, kematian total (Z) sebesar 5,57 pertahun, kematian
alami (M) adalah 2,28 pertahun dan kematian akibat penangkapan ikan (F) adalah 3,29 pertahun, tingkat
eksploitasi (E) sebesar 0,59. Parameter populasi tersebut menunjukan bahwa laju eksploitasi ikan kembung
perempuan di Laut Jawa sudah tinggi atau tereksploitasi secara penuh, sehingga perlu dilakukan pembatasan

upaya penangkapan untuk memenuhi kaidah pengelolaan sumber daya ikan yang berasas kehati-hatian.

Kata Kunci : Kembung perempuan, Rastrelliger brachysoma, Laut Jawa, pertumbuhan, parameter
populasi

ABSTRACT

The short mackerel (Rastrelliger brachysoma) has a significant economic value in Indonesian fisheries.
The high fishing intensity carried out for a long time requires management data and information. This study
aims to determine the parameter population that can be utilized as management input for short mackerel
fisheries in the Java Sea.Fish length measurements were gathered at Pekalongan, Central Java, from April to
November 2021. Data were analysed using The FAO-ICLARM Stock Assessment Tools Il (FiSAT-1I), to
construct population parameters from length data. The results showed that short mackerel was distributed
from 9-20 cmFL with the mode in 16 cmFL, asymptotic length (Lx) was estimated at 21.53 cmFL, growth rate
(K) was 1.2 year-1, total mortality (Z) was 5.57 year-1, natural mortality (M) was 2.28 year-1, fishing mortality
(F) was 3.29 year-1, and exploitation rate (E) was 0.59. These population parameters indicate that the rate of
exploitation of short mackerel in the Java Sea is high or fully exploited. Related to these, fishing needs to be
managed carefully, and it is necessary to limitation fishing effort to fulfill sustainable fisherues management
based on precaution approach.
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PENDAHULUAN

Ikan kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma) adalah jenis ikan
pelagis kecil yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi (Kongseng et al., 2020).
Secara umum ikan kembung hidup pada
zona epipelagic, perairan tropis, dan
tersebar di wilayah Indopasifik Barat
bagian tengah, mulai Laut Andaman sampai
dengan Oseania, dengan habitat yang
mempunyai salinitas relatif rendah dan
kisaran suhu 20-30°C (Collette & Nauen,
1983). Ikan kembung perempuan banyak
ditemukan di perairan Indonesia, dan
merupakan hasil tangkapan dominan dari
Laut Jawa. Selain di pantai utara Pulau
Jawa, jenis ini juga banyak ditemukan di
Selat Madura, pantai barat Sumatera, dan
pesisir selatan Kalimantan (Zamroni ef al.,
2008).

Perikanan pelagis kecil di Laut Jawa
sudah berlangsung sejak lama, yang mana
sejak 1987 kegiatan penangkapan pelagis
kecil sudah dilakukan mulai dari pantai
utara Jawa dari Kepulauan Seribu (Jakarta),
Kepulauan Kangean di Jawa Timur hingga
Selat Makassar (Potier & Sadhotomo, 1995;
Rosendaal 1910 dalam Atmaja & Nugroho
2006; Chodriyah & Hariati, 2010).

Penangkapan ikan kembung
dilakukan dengan beragam alat tangkap,
seperti purse seine, jaring insang, jaring
apolo, bagan apung dan cantrang atau trawl
(SEAFDEC, 2019; Wagiyo et al., 2020).
Kajian kerentanan menunjukan bahwa
terdapat indikasi penangkapan berlebih
(overfishing) terutama penangkapan jenis
pelagis termasuk ikan kembung oleh purse
seine (pukat cincin) (Triharyuni et al.,
2015). Aktivitas penangkapan ikan yang
intensif dari tahun ke tahun menyebabkan
populasi kembung perempuan mengalami
penurunan (Hariati ef al., 2003; Suwarso et

al., 2015a).

Untuk  menghindari  terjadinya
penurunan stok sumber daya ikan
khususnya ikan kembung perempuan,

diperlukan langkah-langkah pengelolaan
yang berbasis informasi tentang dinamika
populasi. Beberapa studi tentang kembung

perempuan di perairan Utara Jawa sudah
banyak dilakukan, dengan parameter
populasi yang variative yang
menggambarkan dinamisnya
perkembangan populasi ikan kembung di
perairan ini. Tulisan ini bertujuan mengkaji

dinamika  populasi  ikan  kembung
perempuan meliputi parameter
pertumbuhan, kematian, tingkat

pemanfaatannya, di perairan utara Laut
Jawa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi dasar dalam
menentukan kebijakan pengelolaan
perikanan pelagis kecil khususnya ikan
kembung perempuan di perairan utara Laut
Jawa.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi

Pengumpulan data dilakukan dari
bulan dari April sampai November 2021
dibantu oleh enumeratur. Data frekuensi
panjang cagak (fork length/FL) ikan
kembung perempuan (Rastrelliger
brachysoma) dikumpulkan setiap bulan dari
hasil tangkapan nelayan mini purse seine
(mini purse seine) yang beroperasi di Laut
Jawa dan mendaratkan hasilnya di
Pelabuhan Perikanan Nusantra (PPN)
Pekalongan, Jawa Tengah (Gambar 1.).
Data panjang kemudian dikelompokkan
dalam kelas panjang bulanan sehingga
diperoleh informasi frekuensi panjang.

Analisis Data

Ukuran ikan pertama kali tertangkap
atau Length at first capture (Lc) merupakan
50 % fraksi tertahan (ikan yang tertangkap)
dari alat tangkap. Nilai Lc diperoleh dari
data sebaran panjang yang dihitung dengan
rumus (Sparre & Venema 1999):
SLest= 1/(1+exp(Si-S2*L))...(1)
Le=S1/S2 . (2)
dimana:
SLest : kurva logistic
Sidan S> : konstanta
Beberapa parameter populasi dianalisis
menggunakan program FiSAT (FAO-
ICLARM Stock Assessement Tools) 11
(Gayanilo et al., 1996). Panjang asimptotik
dan nilai konstanta pertumbuhan diduga
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dengan menggunakan Program ELEFAN
(Electronic Length Frequency Analysis) 1
yang dikembangkan oleh Pauly & David
(1981) dan Gayanilo et al, (1994).
ELEFAN I adalah suatu analisis gerak maju
sejumlah modus, yaitu menghubungkan
modus ke modus dari frekuensi bulanan
panjang ikan dalam suatu runtun waktu
sehingga membentuk suatu kurva.

Pertumbuhan ikan dihitung dengan
menggunakan rumus pertumbuhan Von
Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999)
sebagai berikut:

Lt=Loo (1-e®t0y ... 3)

Lt = panjang pada umur ke-t

Lo = panjang asimtotik

K = laju pertumbuhan

to = umur teoritis saat ikan berukuran

panjang nol

Nilai dugaan umur teoritis pada saat
panjang ikan sama dengan nol (to) ikan
kembung diperoleh dengan menggunakan
rumus (Pauly, 1980) yaitu :
Log (-to) = -0.3922 — 0.2752 Log -1.038
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Laju kematian alami (M) diduga
dengan menggunakan hubungan empiris

dari Pauly (1980) yaitu:

Log M) = -0,0066-0,279*Log
(Lo0)+0,654*Log (K)+0,4634*Log(T)
............................................... (5)

dimana
Loo= panjang asimtotik
T= rata-rata suhu perairan ("C)
Pendugaan mortalitas total (Z),
mengunakan metode Beverton dan Holt

dalam (Sparre et.al.1989) yaitu:
Loo—L

Z=K T, s (6)

dimana:

L = panjang rata — rata yang
tertangkap

L’ = batas terkecil ukuran kelas

panjang yang telah tertangkap

Kematian karena penangkapan (F)
dihitung dengan mengurangkan kematian
alami (M) terhadap kematian total (Z):
F=Z-M. ..., (7)
Tingkat eksploitasi (E) dihitung
menggunakan persamaan Gulland (1971):
E =F/Z atau E = F/ (F+M)) ..(8)

I
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan ikan contoh kembung perempun di perairan utara Jawa

Figure 1.
HASIL DAN BAHASAN
HASIL
Struktur Ukuran Ikan Kembung
Perempuan

Sebanyak 3.428 ikan sampel yang
diukur hasil tangkapan mini purse seine di

Sampling site of Short Mackerel in the North of Java Sea

Laut Jawa selama 9 bulan menunjukan
panjang ikan kembung  perempuan
menyebar normal. Ukuran ikan terkecil
memiliki panjang 9 cm dan terbesar
memiliki panjang 20 cm dengan modus 16
cm (Gambar 2.).
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang kembung perempuan di perairan Utara Jawa
Figure 2. Length frequency distribution of short mackerel in the North of Java Sea

Ukuran Pertama Kali Tertangkap
Peluang ikan wuntuk lolos atau
tertahan  tergantung pada ukuran ikan
tersebut. Jika hubungan antara peluang
tertahannya ikan oleh alat tangkap dengan
panjang tubuh ikan diplotkan ke dalam
bentuk grafik, maka akan diperoleh kurva

seleksi penangkapan. Kurva ini kemudian
digunakan untuk menduga ukuran ikan
pertama kali tertangkap (length at first
capture/ Lc). Nilai untuk Lc yang digunakan
adalah  Lso%, sehingga nilai Lc ikan
kembung di Utara Laut Jawa sebesar 16,38
cm (Gambar 3).
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o 05 ] 00 0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000600000000000000000000000000000000000
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0 T \ : \
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Gambar 3. Ukuran pertama kali tertangkap (Lc) kembung perempuan
Figure 3. Length at first capture (Lc) of short mackerel
Pertumbuhan Frequency Analysis (ELEFAN 1) dalam

Panjang asimtotik (Loo) ikan kembung
perempuan sebesar 21,53 cm, dan laju
pertumbuhan (K) 1,2 per tahun, dengan nilai
Rn = 0,245, diperoleh dengan merunut data
frekuensi panjang cagak dari bulan ke bulan
yang dianalisis dengan Electronic Length

software FiSATII (Gambar 4.). Nilai-nilai
tersebut juga membangun persamaan
pertumbuhan Von Bertalanffy Lt= 21.53(1-
g 120024 sehingga dari kurva tersebut
dapat diketahui ikan kembung perempuan
pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 tahun masing-
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masing mempunyai ukuran panjang FL
sebesar 15.2, 19.6, 20.9, 21.4, 21.48 cm.
Kecepatan pertumbuhan tertinggi terjadi
pada umur O sampai 1tahun yaitu rata-rata

BAWAL 16 (3) Desember 2024 : 114 - 123

0.37 cm per bulan. sehingga diketahui
bahwa panjang maksimal ikan kembung
perempuan dapat dicapai pada usia 72
bulan.

1.27 cm per bulan, dan umur 1-2 tahun yaitu
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy kembung perempuan
Figure 4. Von Bertalanffy Growth Curve of short mackerel
Length-Converted Catch Curve
(for Z=5,57; M (at 30,0°C)=2,28; F=3,29; E=0,59)
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Gambar 5. Kurva hasil tangkapan berdasarkan ukuran panjang kembung perempuan
Figure 5.

Laju Kematian

Laju kematian alami (M) kembung
sebesar 2,28 per tahun, kematian karena
penangkapan (F) sebesar 3,29 per tahun,

Length converted catch curve of short mackerel

per tahun (Gambar 5.). dari nilai-nilai
tersebut kemudian diperoleh laju eksploitasi
(E) sebesar 0,59, yang mengindikasikan
bahwa pemanfaatan sudah optimum.

sehingga laju kematian total (Z) sebesar 5,57
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BAHASAN

Ukuran panjang pertama  kali
tertangkap pertama (Lc) pada penelitian ini
adalah lebih besar dari ukuran yang
diperoleh Suwarso et al., (2015b) di perairan
Selat Malaka dan perairan Tangerang (15,5
cm). Menurut Hargiyatno et.al, (2013),
perbedaan ukuran panjang pertama kali
tertangkap dapat disebabkan oleh ukuran
mata jaring alat tangkap yang digunakan,
bulan dan musim penangkapan, serta daerah
dimana ikan tersebut ditangkap.

Laju pertumbuhan (K)1,2 dan panjang
infinity ~ (Lwo)  sebesar 21,53 cm
menunjukkan  bahwa ikan kembung
mempunyai pertumbuhan yang cepat. Nilai
laju pertumbuhan (K) dan panjang infinity
(L) menunjukkan adanya perbedaan
dibandingkan hasil penelitian lain. Nilai K
dan Loo ikan kembung di perairan Indonesia
memiliki  kisaran yang tidak terlalu
signifikan berbeda jika dibandingkan
dengan nilai-nilai tersebut di perairan

Myanmar dan Filipina (Tabel 1.). K sebagai
gambaran dari laju pertumbuhan
memungkinkan untuk memiliki nilai yang
berbeda-beda baik untuk jenis yang sama
namun berbeda lokasi penangkapan,
maupun sebaliknya, bahkan jenis dan lokasi
penangkapan yang sama. Sehingga
perbedaan nilai K dan Loo diduga
dipengaruhi perbedaan habitat seperti
kepadatan populasi, suhu air dan mangsa
atau dalam hal ini sumber makanan yang
tersedia (Ju et al., 2016; Cominassi et al.,
2020; Armstrong et al. 2021), yang
ditambahkan oleh Ghosh et al. (2016) selain
faktor parameter lingkungan dan makanan
tersebut, terdapat juga factor lain seperti
tekanan penangkapan dan jenis alat tangkap
yang digunakan. Sedangkan menurut Amin
et al. (2015), perbedaan laju pertumbuhan
disebabkan oleh umur, jenis kelamin,
kematangan gonad, dan periode
pengambilan sampel untuk spesies yang
sama.

Tabel 1. Perbandingan nilai K dan Loo di beberapa perairan

No Nilai K Nilai Loo Lokasi Referensi
Kajian
1 1,01 21,05 Utara Zamroni & Ernawati, 2019
Jawa
2 1,33 21,26 Tangerang Wagiyo et al., 2021
3 1,5 25,2 Myanmar Aye & Tint, 2020
4 1,3 28,67 Filipina Dicdiquin et al.,2017
5 1,2 21,53 Utara Kajian ini
Jawa

Laju kematian alamiah (M) kembung
sebesar 2,28 per tahun, kematian karena
penangkapan (F) sebesar 3,29 per tahun,
sehingga laju kematian total sebesar (Z) 5,57
per tahun. Sebagaimana nilai parameter
populasi yang lain, laju kematian ikan
kembung juga berbeda antar lokasi. Ikan
kembung di perairan Tangerang mempunyai
kematian total (Z), alami (M) dan
penangkapan (F) yang tidak terlalu berbeda
walaupun sedikit lebih tinggi dibandingkan
di Utara Jawa Tengah dengan nilai Z = 5,48,
M = 2,02 dan F = 3.46 pertahun (Zamroni &
Ernawati, 2019). Perbedaan signifikan
terjadi pada kajian ikan kembung di Selat

Sunda, dengan nilai Z = 1,74, M = 0,31 dan
F = 2,04 pertahun (Sarasati et al., 2016),
yang mana jika dilihat dari nilai laju
pertumbuhan yang rendah namun panjang
infinity yang lebih besarSehingga secara
umum, perbedaan laju kematian antar lokasi
disimpulkan terjadi karena pengaruhi
tekanan penangkapan, ketersedian pakan
dan pemangsaan (Ning et al., 2018), serta
perbedaan stok (Koolkalya et al., 2017).
Sementara kematian alami dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti tekanan
penangkapan, suhu air laut selama waktu
pengambilan sampel, penyakit, pemangsaan,
stres, dan usia tua (Bergstrom et al., 2022;
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Levangie et al., 2022; Sparre & Venema,
1998).

Laju eksploitasi (E) ikan kembung
perempuan di Laut Jawa adalah 0,59
menunjukan status optimum atau mengarah
pada kondisi lebih tangkap (over exploited)
jika dilihat dari rasio tekanan penangkapan
dan kematian alami. Hal ini sebagaimana
dalam Gulland (1971) dan Pauly (1983),
bahwa laju eksploitasi suatu stok ikan akan
berada pada tingkat lestari jika nilai E
kurang atau sama dengan 0,5, tingkat
pemanfaatan optimum jika nilai E = 0,5, dan
lebih tangkap jika nilai E lebih besar dari 0,5.
Dengan demikian pemanfaatan harus sudah
dikelola dengan hati-hati sehingga perlu
pembatasan upaya sesuai dengan yang ada
saat ini. Mengacu kepada laporan BRPL
2021, jumlah alat tangkap mini purse seine
di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Pekalongan, pada tahun 2017 sebesar 91
unit, jumlah ini terus meningkat sampai 150
unit pada tahun 2020. Oleh karena itu perlu
dilakukan pembatasan terhadap upaya
penangkapan (Amri et al., 2021).

KESIMPULAN
Struktur  ukuran  panjang ikan
kembung perempuan (Rastrelliger

brachysoma) yang tertangkap di Laut Jawa
berkisar antara 9 — 20 cm, dengan modus 16
cm. Laju pertumbuhan (K) sebesar 1,2
pertahun dan panjang infinity 21,53 cm.
Laju kematian alami (M) sebesar 2,28 per
tahun dan kematian penangkapan (F) sebesar
3,29 per tahun, dan nilai kematian total (Z)
5,57 pertahun, sehingga diperoleh tingkat
eksploitasi ikan kembung perempuan sudah
berada pada status optimum dan mengarah
pada lebih tangkap (over exploited).
Berdasarka tingkat eksploitasi yang tinggi
disarankan dilakukan pembatasan upaya
penangkapan Demi pengelolalan perikanan
kembung perempuan yang berkelanjutandi
Laut Jawa.

PERSANTUNAN

Karya tulis ini merupakan kontribusi
dari kegiatan penelitian Pengkajian Biologi
Dan Stok Sumber Daya Ikan Serta

Karakteristik Perikanan Di WPP 712 (Laut
Jawa), Tahun Anggaran 2021 di Balai Riset
Perikanan Laut-KKP RI. Terima kasih pula
disampaikan kepada Penanggungjawab
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dalam pengumpulan data dan pelaksanaan
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